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MOTTO 
 
1. Ketakutan bertindak adalah sebab awal dari sebuah kegagalan dan 
penyesalan 
2. Sebuah kesalahan berhenti menjadi kesalahan bila kita menggunakannya 
untuk menjadikan diri kita pribadi yang lebih baik 
3. Kesalahan yang menjadikan anda lebih baik adalah kebaikan 
4. Kesalahan, kesungguhan dan fokus yang menjadikan sebab bagi kebaikan 
anda adalah anda 
5. Kita tidak mampu merubah yang sudah terjadi. Tapi kita berkuasa penuh 
untuk apa yang dapat kita lakukan untuk menjadikan apapun yang terjadi 
sebagai alasan atas upaya terbaik kita 
6. Sesungguhnya kita sedang ditunggu untuk menggunakan apapun yang 
terjadi sebagai kekuatan bagi upaya-upaya terbaik kita 
7. Jalan-jalan kebaikan adalah jalan Tuhan. Kita yang berjalan dalam kebaikan 
sesungguhnya berjalan bersama Tuhan. Maka serahkanlah diri anda untuk 
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ABSTRAK 
PERSEPSI KADER POSYANDU TENTANG MANFAAT PENIMBANGAN 
BERAT BADAN BALITA DI POSYANDU DESA PLALANGAN 
WILAYAH PUSKESMAS SETONO KECAMATAN  
JENANGAN KABUPATEN PONOROGO 
TAHUN 2012 
 
Oleh : Novricha Rurensia Puspitasari 
 
Rendahnya partisipasi kader berdampak pada  kesadaran masyarakat untuk 
datang dalam kegiatan pemantauan tingkat status gizi anak, ibu hamil dan 
menyusui, yang pada akhirnya tidak dapat memenuhi kebutuhan data 
perkembangan  status gizi anak balita di Posyandu. Kurangnya persepsi kader 
terkait pentingnya manfaat penimbangan berat badan balita menjadi hal yang 
sangat fatal ketika layanan kesehatan ini sedang berlangsung. Baik tidaknya 
persepsi kader ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan 
eksternal. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi kader 
posyandu tentang manfaat penimbangan berat badan di posyandu..  
 Desain penelitian ini adalah deskriptif. Populasi adalah seluruh kader 
posyandu Desa Plalangan wilayah puskesmas Setono Kecamatan Jenangan 
Kabupaten Ponorogo yang berjumlah 128 kader. Tekhnik sampling yang 
digunakan adalah Purposive Sampling dengan jumlah sampel 32 responden yang 
sesuai dengan kriteria yang diinginkan peneliti. Pengumpulan data menggunakan 
kuesioner yang diperoleh dengan memberikan pada kader posyandu. Teknik 
analisa data menggunakan coding, scoring dan tabulating. 
Dari hasil penelitian terhadap 32 responden : sebagian besar yaitu 
sebanyak 17 responden (53,1%) kader berpersepsi negatif, sedangakan hampir 
setengahnya yaitu 15 responden (46,9%) kader berpersepsi positif.  
 Hasil penelitian ini di rekomendasikan untuk penelitian lebih selanjutnya, 
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ABSTRACT 
PERCEPTIONS OF BENEFITS POSYANDU WEIGHING CHILDREN 
WORKING IN THE AREA POSYANDU PLALANAN VILLAGE 
PUSKESMAS SETONO JENANGAN PONOROGO 
YEAR 2012 
 
BY: Novricha Rurensia Puspitasari 
 
The low participation of cadres impact on public awareness to come in 
monitoring the level of nutritional status of children, pregnant and nursing 
mothers, who in the end can not meet the needs of development data on the 
nutritional status of children under five IHC. Lack of perception of the importance 
of the benefits associated cadres weighing toddlers become fatal when health care 
is ongoing. Whether or not the perception cadre influenced by several factors, 
namely internal and external factors. 
This study aims to determine how perceptions of the benefits posyandu 
weighing in posyandu. 
The study design is descriptive. The population is all health centers in the 
region posyandu plalangan village Setono Jenangan Ponorogo District, 
amounting to 128 cadres. Sampling technique used was purposive sampling with 
a sample of 32 respondents who fit the desired criteria of researchers.  The 
collection of data using a questionnaire that obtained by giving the posyandu. 
Data analysis using coding techniques, scoring and tabulating. 
From the results of a study of 32 respondents: the majority of the total of 
17 respondents (53.1%) negative berpersepsi cadres, while the nearly half of the 
15 respondents (46.9%) positive berpersepsi cadres. 
 The results of this study further recommended for further study, expected 
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A. Latar Belakang 
Posyandu merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan  Bersumber 
daya Masyarakat (UKBM) yang dikelola dan diselenggarakan dari  oleh dan 
untuk  bersama masyarakat dalam penyelenggaraan pembangunan kesehatan, 
guna memberdayakan masyarakat dan memberikan kemudahan kepada 
masyarakat  dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar untuk 
mempercepat penurunan angka kematian ibu dan bayi. Upaya pengembangan 
kualitas sumberdaya manusia yang mengoptimalkan potensi tumbuh kembang 
anak dapat dilaksanakan secara merata apabila sistem pelayanan kesehatan 
yang berbasis masyarakat seperti posyandu dapat dilakukan secara efektif dan 
efisien, dan dapat menjangkau semua sasaran yang membutuhkan pelayanan, 
salah satunya adalah layanan tumbuh kembang anak (Depkes RI, 2006:11).  
Perubahan berat badan merupakan indikator  untuk memantau 
pertumbuhan anak. Bila kenaikan berat  badan anak lebih rendah dari yang 
seharusnya, pertumbuhan anak terganggu dan anak berisiko akan  mengalami 
kekurangan gizi. Sebaliknya bila kenaikan berat badan lebih besar dari yang 
seharusnya merupakan indikasi risiko kelebihan gizi (Kepmenkes,  
2010 : 31). 
Berjalannya layanan posyandu ini di dukung oleh kader posyandu 





berat badan balita diposyandu sedangkan persepsi yang positif sendiri wajib 
dimiliki oleh setiap kader sehingga layanan kesehatan ini dapat berjalan 
dengan maksimal. Kurangya persepsi kader terkait pentingnya penimbangan 
berat badan balita menjadi hal yang fatal ketika layanan kesehatan ini sedang 
berlangsung, baik tidaknya persepsi-persepsi kader ini dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu internal dan eksternal. Rendahnya partisipasi kader 
berdampak pada rendahnya kesadaran masyarakat untuk datang dalam 
kegiatan pemantauan tingkat status gizi anak, ibu hamil dan menyusui, yang 
pada akhirnya tidak dapat memenuhi kebutuhan data perkembangan  status 
gizi anak balita di posyandu (Damar, 2007). 
Cakupan penimbangan balita dibagi jumlah sasaran balita yang 
ditimbang atau disebut juga D/S dalam kegiatan posyandu di Indonesia tahun 
2008 adalah 85%, sedangkan target dari dinas Kesehatan Indonesia tersebut 
dalah 90%. Cakupan Jawa Timur itu sendiri memperoleh 80%. Menurut 
laporan yang diperoleh di Dinas Kesehatan Kabupaten Ponorogo, persentasi 
D/S Kabupaten Ponorogo adalah 85% pada tahun 2010 sedangkan pada tahun 
2011 D/S nya adalah 85%. Kabupaten Ponorogo mendapat sorotan sehubung 
dengan D/S yang menurun terutama diwilayah kerja puskesmas Setono 
Kecamatan Jenangan dengan angka D/S nya yaitu  67% pada tahun 2010 
sedangkan pada tahun 2011 sebesar 69%. Meskipun mengalami peningkatan, 
tentu saja hal tersebut masih tetap dibawah garis target yang diinginkan, 
dimana untuk mengejar nilai target yang diinginkan masih kurang 21% lagi. 





persepsi kader posyandu tentang penimbangan berat badan di posyandu Desa 
Plalangan yang berada diwilayah puskesmas Setono  dengan jumlah 
responden yaitu 10 responden, besertakan hasil yang di capai yaitu 7 (70%) 
orang berpersepsi negatif sedangkan 3 (30%) orang berpersepsi positif. 
Sedangkan keaktifan kader itu sendiri juga sangat kurang dilihat dari kader 
yang datang setiap bulannya untuk mengikuti posyandu di daerahnya yaitu 
dari 128 kader yang tercatat  hanya 110 kader yang datang dan aktif. Hal ini 
tentu  sangat berkaitan dengan kinerja kader terhadap motivasi penimbangan 
berat badan balita di wilayah tersebut. 
Kegiatan pemantauan pertumbuhan di Indonesia telah dilaksanakan 
sejak tahun 1974 melalui penimbangan bulanan di posyandu dengan 
menggunakan (Kartu Menuju Sehat) KMS. KMS memuat kurva pertumbuhan 
normal anak berdasarkan indeks antropometri berat badan menurut umur. 
Dengan penimbangan bulanan ini diharapkan gangguan pertumbuhan setiap 
anak dapat diketahui lebih awal sehingga dapat ditanggulangi secara cepat dan 
tepat. Pemantauan pertumbuhan perlu ditingkatkan perannya dalam tindak 
kewaspadaan untuk mencegah memburuknya keadaan gizi balita (Depkes RI, 
2006 : 65). 
Kerja sama antara kader posyandu dengan masyarakat sangat di 
perlukan karena pada dasarnya kader posyandu berasal dari anggota 
masyarakat yang mau bekerja sama secara ikhlas yang sanggup melaksanakan 
kegiatan posyandu, dan juga sanggup menggerakkan masyarakat untuk 





kegiatan diposyandu karena dengan meningkatnya keaktifan kader, kader 
posyandu tentu sangat berpengaruh besar pada kinerja posyandu itu sendiri. 
Pemantauan kinerja posyandu juga sangat diperlukan sehingga ada 
kesinambungan antara hasil kerja posyandu yang belum di capai dengan hasil 
kerja posyandu yang akan dicapai atau sebagai evaluasi kinerja posyandu. Hal 
inilah yang perlu disadari mengingat timbulnya berbagai faktor yang 
mempengaruhi kinerja dan motivasi (Hidayat, 2003). 
Menurut data dari penduduk masyarakat Setono Kecamatan Jenangan 
setempat mengenai hal ini bahwa pihak kader itu kurang memotivasi 
masyarakat sehingga banyak masyarakat yang  kurang peduli terhadap 
kegiatan posyandu tersebut, sedangkan dari asumsi masyarakat itu sendiri 
posyandu hanya bermanfaat untuk mendapakan imunisasi lengkap dan syarat 
untuk mendapatkan vitamin A yang biasanya dilakukan pada bulan februari 
dan agustus. 
Dari latar belakang diatas dapat ditemui  masalah yang membuat 
peneliti tertarik untuk menelitinya dengan memfokuskan pada permasalahan 
penelitian  mengenai persepsi kader posyandu tentang pentingnya manfaat 
penimbangan berat badan balita di posyandu Desa Plalangan puskesmas 
Setono Kecamatan Jenangan Kabupaten Ponorogo. 
 
B. Rumusan Masalah 





“ Bagaimanakah persepsi kader posyandu tentang pentingnya manfaat 
penimbangan berat badan balita di posyandu Desa Plalangan Wilayah 
Puskesmas Setono Kecamatan Jenangan Kabupaten Ponororgo? “ 
 
C. Tujuan Penelitian 
Mengetahuai persepsi kader posyandu tentang pentingnya manfaat 
penimbangan berat badan balita di posyandu Desa Plalangan Puskesmas 
Setono Kecamatan Jenangan Kabupaten Ponorogo. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a.  Bagi IPTEK 
Dapat dijadikan bahan penelitian lebih lanjut sebagai dasar 
untuk lebih memantapkan dan memberi informasi mengenai 
persepsi kader posyandu tentang pentingnya manfaat penimbangan 
berat badan balita di posyandu Desa Plalangan  Puskesmas Setono 
Kecamatan Jenangan Kabupaten Ponorogo 
b. Bagi Institusi ( Fakultas Ilmu Kesehatan) 
Bagi dunia pendidikan kebidanan khususnya institusi Prodi 
DIII Kebidanan Fakultas Ilmu Kesehatan Muhammadiyah 







2. Manfaat praktis 
a. Bagi  Kader 
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk di posyandu 
Desa Plalangan Puskesmas Setono Kecamatan Jenangan 
Kabupaten Ponorogo. 
b. Bagi Fasilitas Posyandu 
Sebagai masukkan atau bahan untuk pelaksanaan kegiatan 
posyandu dan memperbaiki pelayanan posyandu untuk kedepannya 
dan meningkatkan meningkatkan jangkauan baik pengetahuan dan 
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